



      Karoten dalam hal ini B-karoten merupakan salah satu senyawa antioksidan 
alami. Antioksidan bermanfaat sebagai penangkal radikal bebas. Singlet oksigen 
adalah tingkat tenaga molekul O2 yang sangat reaktif, dapat menginisiasi 
peroksida lipid hingga terjadi reaksi berantai radikal bebas yang 
dapatmengoksidasi komponen sel lain, seperti protein dan DNA. Contoh yang 
sederhana kerusakan-kerusakan ini memicu penuaan dini pada manusia. Selain 
itu, β-karoten juga mampu bereaksi dengan radikal bebas (R.) dengan proses 
transfer muatan (elektron). Pada reaksi ini akan diperoleh radikal bebas dari β-
karoten yang relatif lebih stabil dan tidak memiliki energi yang cukup untuk dapat 
bereaksi dengan molekul lain membentuk radikal baru (Britton, 1995).
Karotenoid merupakan pigmen alami dan dikenal secara luas dari warnanya 
terutama warna kuning, oranye dan merah. Salah satu buah yang mengandung 
pigmen kuning adalah labu. Labu kabocha memiliki karotenoid yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan labu kuning. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penelitian 
dari Kim et,al (2012) yang menunjukkan bahwa karotenoid kabocha mencapai 
285.91 mg/100sg sedangkan labu kuning biasa hanya 24.62 mg/100g. Menurut 
Budiman et al. (1984), salah satu keunggulan labu kabocha dibandingkan buah 
lainnya adalah memiliki umur simpan cukup lama dan dapat disimpan selama 6 
bulan pada suhu kamar. Selain itu tanaman labu kabocha dapat tumbuh dengan 
baik pada berbagai kondisi lingkungan. 
Pigmen karotenoid dapat dihasilkan dengan cara mengekstrak buah-buahan 
ataupun sayuran. Berbagai macam cara mengekstrak pigmen ini. Salah satunya 
adalah dengan menggunakan ultrasonik. Ultrasonik bersifat non-destructive dan 
non-invasive, sehingga dapat dengan mudah diadaptasikan ke berbagai aplikasi 
(McClements, 1995). Kuldiloke (2002) menyatakan bahwa salah satu manfaat 
metode ekstraksi ultrasonik adalah untuk mempercepat proses ekstraksi. Salah 
satu sistem ultrasonik yang sering digunakan adalah ultrasonik tanduk getar. 
Efisiensi pembangkit gelombang ultrasonik jenis ini paling rendah dibandingkan 
jenis lain yang telah berkembang.
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Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Manasika (2014)  didapatkan 
rasio pelarut dan lama ekstraksi terbaik sehingga pada penelitian ini dilakukan 
optimasi untuk mengetahui hasil ekstrak terbanyak menggunakan metode RSM 
(Respon Surface Method) yang kemudian akan diuji antioksidan dan 
toksisitasnya menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan salah satu metode untuk 
menguji bahan-bahan yang bersifat toksik sebagai skrining awal untuk penelitian 
bahan alam. Metode ini menggunakan larva Artemia salina Leach sebagai 
hewan coba. Larva Artemia salina Leach digunakan dalam uji toksisitas ini 
karena bersifat sensitif terhadap senyawa bioaktif dan mudah dalam 
pengembangbiakan. Waktu yang digunakan dalam pengujian ini yaitu 24 jam dan 
masa pembiakan yang dibutuhkan yaitu 48 jam. (Olivia, 2007). Suatu ekstrak 
dikatakan toksik berdasarkan metode BSLT jika harga LC50 < 1000 ppm maka 
dianggap menunjukkan adanya aktivitas biologik, sehingga pengujian ini dapat 
digunakan sebagai skrining awal terhadap senyawa bioaktif yang diduga 
berkhasiat sebagai antikanker (Sunarni et al., 2003). 
Hasil analisa BSLT ini akan diperkuat dengan analisa GC-MS untuk 
mengetahui bahwa kematian larva udang Artemia salina Leach disebabkan oleh 
residu pelarut atau senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak karotenoid labu 
kabocha.
1.2 Rumusan Masalah
1. Berapakah waktu ekstraksi dan volume pelarut yang optimum dalam 
ekstraksi karotenoid menggunakan metode Ultrasonik Tanduk Getar?
2. Apakah labu kabocha bersifat toksik terhadap larva udang Artemia salina 
Leach setelah diekstraksi?
3. Berapakah nilai LC50 dalam ekstraksi karotenoid yang diberikan pada 
larva Artemia salina Leach ? 
4. Masih adakah residu pelarut yang terdapat dalam ekstrak karotenoid?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari 
penelitian yaitu :
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1. Untuk menentukan waktu ekstraksi dan volume pelarut optimum dalam 
ekstraksi karotenoid menggunakan metode Ultrasonik Tanduk Getar
2. Untuk mengetahui toksisitas dari ekstrak labu kabocha terhadap larva 
udang Artemia salina Leach dari nilai LC50
3. Untuk mengetahui senyawa apa yang dapat membunuh larva udang 
Artemia salina Leach
4. Untuk mengetahui masih adakah residu pelarut dari ekstrak karotenoid 
menggunakan GC-MS
1.4 Manfaat Penelitian
1. Mengetahui waktu ekstraksi dan volume pelarut yang optimum dalam 
ekstraksi karotenoid dengan metode Ultrasonik Tanduk Getar
2. Mengetahui komponen yang bersifat toksik terhadap Larva udang Artemia 
salina Leach yang terdapat pada labu kabocha  
3. Memberikan informasi tentang senyawa yang terdapat pada labu kabocha 
dan residu pelarut dengan metode Gas Cromatography Mass Spectro 
(GC-MS)
1.5 Hipotesa
1. Ekstraksi karotenoid labu kabocha menggunakan rasio pelarut PE:aseton 
dengan rasio bahan diduga optimal dengan rasio 1:11 atau dengan 
volume pelarut 330 ml dan waktu ekstraksi selama 45 menit.
2. Penggunaan pelarut PE:aseton diduga akan mengakibatkan kematian 
50% Artemia Salina Leach dan mengetahui senyawa yang terdapat dalam 
ekstrak dan senyawa yang diduga dapat membunuh Artemia Salina 
Leach ketika dianalisa dengan Gas Cromatography Mass Spectro (GC-
MS)
